
54 

BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran 

eksperimen dengan desain ” post test-only control design” yakni 

menempatkan subyek penelitian kedalam dua kelompok (kelas) 

yang dibedakan menjadi kategori kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan yaitu pembelajaran 

dengan model pembelajaran LSQ (Learning Start With A 

Question) dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. 

Dalam pembahasan data hasil pengamatan yang didapatkan 

selama peneliti melakukan penelitian, menghasilkan data hasil 

studi lapangan dengan melalui beberapa teknik. Teknik tersebut 

untuk memperoleh data hasil belajar kognitif siswa melalui tes 

sehingga didapatkan nilai post test peserta didik setelah diberi 

treatment. Nilai post test yang diperoleh dari hasil tes yang 

dikerjakan oleh peserta didik merupakan tolak ukur bagi peneliti 

untuk membuktikan hipotesis awal melalui pengujian data.  

Selain itu juga ada data tentang keaktifan siswa baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol yang dilakukan dengan metode 

observasi. Untuk mengetahui lebih jelas mengenai data hasil 

penelitian tersebut dapat dilihat pada deskripsi data berikut: 
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Tabel 4.1. : Data nilai post test dan keaktifan yang 

menggunakan metode LSQ dan metode konvensional di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

No.  

siswa 

Kelas eksperimen No.  

siswa 

Kelas kontrol 

Post test Keaktifan Post test Keaktifan 

1 100 14 1 80 9 

2 85 16 2 70 8 

3 60 15 3 45 8 

4 75 13 4 55 9 

5 75 16 5 60 7 

6 85 15 6 70 9 

7 100 14 7 75 9 

8 90 15 8 60 6 

9 95 16 9 60 8 

10 85 17 10 70 7 

11 100 13 11 65 8 

12 90 12 12 70 9 

13 80 15 13 45 9 

14 85 16 14 60 6 

15 95 14 15 85 9 

16 50 15 16 60 7 

17 85 13 17 75 9 

18 80 15 18 75 9 

19 95 13 19 65 9 

20 95 16 20 70 8 

21 100 15 21 50 7 

22 80 16 22 65 9 

23 85 14 23 45 8 

24 95 13 24 55 8 

25 80 13 25 85 7 

26 70 14 26 50 8 

27 90 16 27 85 6 

28 90 15 28 65 9 

29 100 13 29 55 6 

30 85 16 30 70 8 

31 85 12 31 85 6 
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No.  

siswa 

Kelas eksperimen No.  

siswa 

Kelas kontrol 

Post test Keaktifan Post test Keaktifan 

32 100 16 32 65 7 

33 100 17 33 55 8 

34 95 13 34 85 9 

Jumlah 2960 496 Jumlah 2250 269 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil post test dan 

keaktifan belajar peserta didik yang diajar menggunakan metode 

LSQ lebih tinggi daripada peserta didik yang diajar menggunakan 

metode konvensional. 

Untuk selanjutnya dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas yang merupakan langkah analisis tahap lanjut bagi 

peneliti untuk menentukan sama atau tidaknya kedua kelas yang 

dijadikan objek penelitian dalam keadaan yang normal dan 

homogen dengan tingkat kognitif akhir.  

Kemudian dilakukan uji hipotesis kelas eksperimen dan 

kontrol terhadap prestasi dan keaktifan belajar peserta didik 

untuk membandingkan (membedakan) apakah kedua variabel 

tersebut sama atau berbeda. 

 

B. Analisis Data Hasil Penelitian 

1. Analisis Pendahuluan 

a. Analisis uji instrumen penelitian 

Sebelum menganalisis data, terlebih dahulu 

menganalisis soal uji coba yang telah diuji cobakan di kelas 

yang sudah pernah mendapatkan materi pembelajaran al-
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Qur’an hadits yaitu kelas IX (kelas uji coba). Dalam penelitian 

ini menggunakan instrumen tes yang berupa tes pilihan ganda 

yang berjumlah 25 butir soal dengan 4 pilihan jawaban, yang 

akan digunakan sebagai soal post-test untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Adapun langkah-langkahnya yaitu mencari 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembedanya 

terlebih dahulu. 

1) Uji Validitas Tes 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya butir-butir soal tes. Peneliti hanya akan 

menggunakan soal-soal yang terbukti valid dari hasil 

analisis instrumen, sedangkan soal yang tidak valid tidak 

dapat digunakan dalam mengukur tingkat kemampuan 

peserta didik.   

Hasil analisis perhitungan validitas butir soal (rhitung) 

dikonsultasikan dengan harga kritik r product moment, 

dengan taraf signifikan 5 %. Bila harga rhitung > rtabel maka 

butir soal tersebut dikatakan valid. Sebaliknya bila harga 

rhitung < rtabel maka butir soal tersebut dikatakan tidak valid. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 9. 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan validitas butir soal 

diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel 4.2. Validitas Butir Soal 

No Kriteria rtabel Nomor Soal Jumlah Persen 
1 

 
Valid 0.316 1, 2, 3, 4, 7, 8, 

10, 11, 15, 18, 

19, 21, 23, 25. 

14 56% 

2 Tidak 

Valid 
0.316 5, 6, 9, 12, 13, 

14, 16, 17, 20, 

22, 24. 

11 44% 

 

Dari hasil uji validitas instrumen di atas, maka soal 

yang dapat digunakan sebagai evaluasi hasil belajar 

kognitif peserta didik adalah soal- soal yang valid, 

sedangkan soal yang tidak valid tidak dapat digunakan 

untuk diujikan pada penelitian. 

2) Uji Reliabilitas Tes 

Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dilakukan 

uji reliabilitas pada instrumen tersebut. Uji reliabilitas 

digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban 

instrumen. Instrumen yang baik secara akurat memiliki 

jawaban yang konsisten untuk kapanpun instrumen itu 

disajikan.  

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas 25 butir soal 

diperoleh r11= 0,687 dan rtabel = 0,308. Maka dapat 

disimpulkan bahwa soal ini merupakan soal yang 

berreliabel tinggi, karena nilai koefisien korelasi tersebut 

berada pada interval 0.6 - 0.8. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada lampiran 10. 
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3) Uji Indeks Kesukaran Tes 

Analisis indeks kesukaran digunakan untuk 

mengetahui tingkat kesukaran soal apakah soal tersebut 

memiliki kriteria sukar, sedang, atau mudah. Berdasarkan 

hasil perhitungan indeks kesukaran butir soal diperoleh: 

Tabel 4.3. Indeks Kesukaran Butir Soal 

No. Kriteria Nomor Soal Jumlah Persen 

1. Sukar 4, 7, 9, 10, 15. 5 20% 

2. Sedang 8, 22, 25. 3 12% 

3. Mudah 1, 2, 3, 5, 6, 11, 

12, 13, 14, 16, 

17, 18, 19, 20, 

21, 23, 24.  

17 68% 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11. 

 

4) Uji Daya Pembeda Tes 

Berdasarkan perhitungan hasil daya beda soal 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.4. Daya Beda Butir Soal 

No Kriteria Nomor Soal Jumlah Persen 
1 Baik 8, 21, 25. 3 12% 
2 Cukup 2, 3, 4, 11, 15, 

17, 19.  
7 28% 

3 Jelek 1, 5, 6, 7, 9, 10, 

12, 13, 14, 16, 

18, 20, 22, 23, 

24.  

15 60% 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12. 
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b. Analisis Uji Normalitas dan Homogenitas 

Analisis data hasil penelitian ini merupakan pengujian 

persyaratan analisis apabila peneliti menggunakan analisis 

parametrik. Diantara syarat-syarat yang harus dipenuhi 

dalam memenuhi asumsi-asumsinya seperti uji normalitas 

untuk uji korelasi dan regresi, dan uji homogenitas untuk uji 

perbedaan (komparatif). 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui 

apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan uji 

Chi-Kuadrat. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah nilai post-test peserta didik setelah melaksanakan 

proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, siswa yang 

mengikuti post-test yaitu sebanyak 68 siswa terbagi 

menjadi 2 kelas yaitu kelas kontrol sebanyak 34 siswa dan 

kelas eksperimen sebanyak 34 siswa. Dari hasil penelitian 

maka telah diperoleh nilai dari masing-masing kelas yang 

akan disajikan melalui langkah-langkah berikut ini. 

a) Kelas Eksperimen (VIIIA) 

(1) Mencari skor terbesar dan terkecil 

Skor terbesar = 100 

Skor terkecil = 50 

(2) Mencari nilai rentangan (R) 

R = skor terbesar – skor terkecil 
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R = 100 – 50 = 50 

(3) Mencari banyaknya kelas 

BK = 1 + 3,3 Log n (Rumus Sturgess) 

BK = 1 + 3,3 Log 34 

BK = 1 + 3,3 (1,53) = 1 + 5,049 

BK = 6,049 dibulatkan = 7 

(4) Mencari nilai panjang kelas 

   
 

  
  

  

 
         

(5) Membuat tabulasi dengan tabel penolong  

Tabel 4.5. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai  

Kelas Eksperimen (VIIIA) 

No. 
Interval 

Kelas 

Frekue

nsi (f) 

Nilai 

tengah 

(X1) 

X1
2 

f. X1 f. X1
2
 

1 50 – 57 1 53,5 2862,25 53,5 2862,25 

2 58 – 65 1 61,5 3782,25 61,5 3782,25 

3 66 – 73 1 69,5 4830,25 69,5 4830,25 

4 74 – 81 6 77,5 6006,25 465 36037,5 

5 82 – 89 8 85,5 7310,25 684 58482 

6 90 – 97 10 93,5 8742,25 935 87422,5 

7 97 – 105 7 101,5 10302,25 710,5 72115,75 

 Jumlah 34   2979 265532,5 

(6) Mencari rata-rata (mean) 

  ̅   
∑   

 
  = 

    

  
 = 87,62 

(7) Mencari simpangan baku (standard deviasi) 

   √
  ∑     ∑     

       
 = √

               

       
 = √

      

    
  

   = √         = 11,703 
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(8) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan 

cara:  

(a) Menentukan batas kelas yaitu angka skor kiri kelas 

interval pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka 

skor kanan kelas interval ditambah 0,5. Sehingga 

diperoleh nilai 49,5; 57,5; 65,5; 73,5; 81,5; 89,5; 

97,5; dan 105,5. 

(b) Mencari nilai Z- score untuk batas kelas interval 

dengan rumus : 

   
              ̅

 
 

Z1 = 
            

    
 = -3,26 

Z2 = 
            

    
 = -2,57 

Z3 = 
            

    
 = -1,89 

Z4 = 
            

    
 = -1,21 

Z5 = 
            

    
 = -0,52 

Z6 = 
            

    
 = 0,16 

Z7 = 
            

    
 = 0,84 

Z8 = 
             

    
 = 1,53 

(c) Mencari luas 0 – Z dari Tabel kurve Normal dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas. 
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Sehingga diperoleh 0,499; 0,495; 0,471; 0,385; 

0,199; 0,064; 0,300; dan 0,437. 

(d) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara 

mengurangkan angka-angka 0 – Z yaitu angka baris 

pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya, kecuali 

untuk angka yang berbeda pada baris paling tengah 

ditambahkan dengan angka pada baris berikutnya. 

0,499 - 0,495 = 0,004 

0,495 - 0,471 = 0,024 

0,471 - 0,385 = 0,086 

0,385 + 0,199 = 0,187 

0,199 - 0,064 = 0,135 

0,064 - 0,300 = 0,236 

0,300 - 0,437 = 0,138 

(e) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara 

mengalikan luas tiap interval dengan jumlah 

responden (n=34), sehingga diperoleh:  

0,004 x 64 = 0,146 

0,024 x 64 = 0,816 

0,086 x 64 = 2,924 

0,187 x 64 = 6,341 

0,135 x 64 = 4,587 

0,236 x 64 = 8,021 

0,138 x 64 = 4,675 
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Tabel 4.6. Frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan 

(fo) Kelas eksperimen 

No 
Batas 

kelas 
Z 

Luas  

0-Z 

Luas tiap k. 

interval 
Fe Fo 

1 49,5 -3,26 0,499 0,004 0,146 1 

2 57,5 -2,57 0,495 0,024 0,816 1 

3 65,5 -1,89 0,471 0,086 2,924 1 

4 73,5 -1,21 0,385 0,187 6,341 6 

5 81,5 -0,52 0,199 0,135 4,587 8 

6 89,5 0,16 0,064 0,236 8,021 10 

7 97,5 0,84 0,300 0,138 4,675 7 

 105,5 1,53 0,437  ∑ fo  34 

(9) Mencari chi-kuadrat hitung    
hitung) 

    ∑
        

  

 

   

 

    
          

     
 + 

          

     
 + 

          

     
 + 

          

     
 + 

          

     
 + 

           

     
 + 

          

     
 

    = 4,99 + 0,04 + 1,27 + 0,02 + 2,54 + 0,49 + 1,16         

= 10,51 

(10) Membandingkan    
hitung dengan    

tabel . 

Dengan membandingkan    
hitung dengan nilai    

tabel 

untuk a = 0,05 dan derajad kebebasan (dk) = k – 1 = 7 – 1 = 6, 

maka dicari pada tabel chi-kuadrat didapat    
tabel = 12,592 

dengan kriteria pengujian sebagai berikut : Jika    
hitung ≥    

tabel 

maka distribusi data tidak normal dan jika    
hitung ≤    

tabel maka 

data berdistribusi normal ternyata    
hitung <    

tabel, atau 10,51 < 

12,592, maka data prestasi belajar al-Qur’an  hadits pada kelas 

eksperimen berdistribusi normal. 
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b) Kelas Kontrol (VIIIB) 

(1) Mencari skor terbesar dan terkecil 

Skor terbesar = 45 

Skor terkecil = 85 

(2) Mencari nilai rentangan 

R = skor terbesar – skor terkecil 

R = 85 – 45 = 40 

(3) Mencari banyaknya kelas 

BK = 1 + 3,3 Log n (Rumus Sturgess) 

BK = 1 + 3,3 Log 34 

BK = 1 + 3,3 (1,53) = 1 + 5,049 

BK = 6,049 dibulatkan = 7 

(4) Mencari nilai panjang kelas 

   
 

  
  

  

 
  5,71 = 6 

(5) Membuat tabulasi dengan tabel penolong  

Tabel 4.7. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai 

Kelas Kontrol (VIIIB) 

No. 
Interval 

Kelas 

Frekuensi 

(f) 

Nilai 

tengah 

(X1) 

X1
2 

f. X1 f. X1
2
 

1 45-50 5 47,5 2256,25 237,5 11281,25 

2 51-56 4 53,5 2862,25 214 11449 

3 57-62 5 59,5 3540,25 297,5 17701,25 

4 63-68 5 65,5 4290,25 327,5 21451,25 

5 69-74 6 71,5 5112,25 429 30673,5 

6 75-80 4 77,5 6006,25 310 24025 

7 81-86 5 83,5 6972,25 417,5 34861,25 

 Jumlah 34   2233 151442,5 
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(6) Mencari rata-rata (mean) 

  ̅   
∑   

 
  = 

    

  
 = 65,68 

(7) Mencari simpangan baku (standard deviasi) 

   √
  ∑     ∑     

       
 = √

               

       
 = √

      

    
  

   = √        = 12,044 

(8) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara 

:  

(a) Menentukan batas kelas yaitu angka skor kiri kelas 

interval pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka 

skor kanan kelas interval ditambah 0,5. Sehingga 

diperoleh nilai: 44,5; 50,5; 56,5; 62,5; 68,5; 74,5; 

80,5; dan 86,5. 

(b) Mencari nilai Z- score untuk batas kelas interval 

dengan rumus : 

   
              ̅

 
 

Z1 = 
            

      
 = -1,76 

Z2 = 
            

      
 = -1,26 

Z3 = 
            

      
 = -0,76 

Z4 = 
            

      
 = -0,26 

Z5 = 
            

      
 = 0,23 

Z6 = 
            

      
 = 0,73 
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Z7 = 
            

      
 = 1,23 

Z8 = 
             

      
 = 1,73 

(c) Mencari luas 0 – Z dari Tabel kurve Normal dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas. 

Sehingga diperoleh : 0,461; 0,396; 0,276; 0,103; 

0,091; 0,267; 0,391; dan 0,458. 

(d) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara 

mengurangkan angka-angka 0 – Z yaitu angka baris 

pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya, kecuali 

untuk angka yang berbeda pada baris paling tengah 

ditambahkan dengan angka pada baris berikutnya. 

0,461 - 0,396 = 0,065 

0,396 - 0,276 = 0,120 

0,276 - 0,103 = 0,174 

0,103 + 0,091 = 0,194    

0,091 - 0,267 = 0,176 

0,267 - 0,391 = 0,123 

0,391 - 0,458 = 0,068 

(e) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara 

mengalikan luas tiap interval dengan jumlah 

responden (n=34). Sehingga diperoleh: 

0,065 x 34 = 2,196 

0,120 x 34 = 4,073 
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0,174 x 34 = 5,909 

0,194 x 34 = 6,582 

0,176 x 34 = 5,984 

0,123 x 34 = 4,182 

0,068 x 34 = 2,312 

Tabel 4.8. Frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan 

(fo) Kelas kontrol 

No 
Batas 

kelas 
Z Luas 0-Z 

Luas tiap k. 

interval 
Fe Fo 

1 44,5 -1,76 0,461 0,065 2,196 5 

2 50,5 -1,26 0,396 0,120 4,073 4 

3 56,5 -0,76 0,276 0,174 5,909 5 

4 62,5 -0,26 0,103 0,194 6,582 5 

5 68,5 0,23 0,091 0,176 5,984 6 

6 74,5 0,73 0,267 0,123 4,182 4 

7 80,5 1,23 0,391 0,068 2,312 5 

 86,5 1,73 0,458  ∑ fo  34 

 

(9) Mencari chi-kuadrat hitung    
hitung) 

    ∑
        

  

 

   

 

   = 
          

     
 + 

          

     
 + 

          

     
 + 

          

     
 + 

          

     
 + 

          

     
 + 

          

     
 

   = 3,58 + 0,0013 + 0,14 + 0,38 + 0,00004 + 0,01 + 

3,13 = 7,233  

(10) Membandingkan    
hitung dengan    

tabel . 

Dengan membandingkan    
hitung dengan nilai 

   
tabel untuk a = 0,05 dan derajad kebebasan (dk) = k – 
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1 = 7 – 1 = 6, maka dicari pada tabel chi-kuadrat 

didapat    
tabel = 12,592 dengan kriteria pengujian 

sebagai berikut : Jika    
hitung ≥    

tabel maka distribusi 

data tidak normal dan jika    
hitung ≤    

tabel maka data 

berdistribusi normal. Ternyata    
hitung <    

tabel, atau 

7,233 < 12,592, maka data prestasi belajar al-Qur’an  

hadits pada kelas kontrol berdistribusi normal.  

Dengan demikian hasil pengujian normalitas data 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9. Data Hasil Uji Normalitas 

Kelas χ
2

hitung Dk χ
2

tabel Keterangan 
Eksperimen 

(VIIIA) 
10,51 6 12,592 Normal 

Kontrol (VIIIB) 7,233 6 12,592 Normal 
 

2) Uji Homogenitas 

Perhitungan uji homogenitas untuk sampel dengan 

menggunakan data nilai prestasi belajar (post-test). Untuk 

mencari homogenitas sampel antara kelas eksperimen dan 

kontrol ditentukan dengan perhitungan varians terlebih 

dahulu yaitu dengan langkah-langkah berikut: 

Tabel 4.10. Perhitungan Variansi Data Di kelas Eksperimen 

X F Fx (x -   ̅ ) (x -   ̅ )2 f (x -   ̅ )2
 

100 7 700 12,94 167,47 1172,32 

95 6 570 7,94 63,06 378,37 

90 4 360 2,94 8,65 34,60 

85 8 680 -2,06 4,24 33,91 

80 4 320 -7,06 49,83 199,31 
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75 2 150 -12,06 145,42 290,83 

70 1 70 -17,06 291,00 291,00 

60 1 60 -27,06 732,18 732,18 

50 1 50 -37,06 1373,36 1373,36 

Jumlah 34 2960  ∑ f (x -   ̅ )2
 4505,88 

 

Rata-rata kelas eksperimen: 

 ̅ = 
∑  

 
 = 

    

  
 = 87,06 

Varian (S
2
) dirumuskan = 

∑         ̅    

   
  sehingga dari 

tabel diatas diperoleh : 

S
2
 = 

∑         ̅    

   
 

= 
       

  
 = 136,54  

S = 11,69 

Tabel 4.11. Perhitungan Variansi Data Di kelas Kontrol 

X F Fx (x -   ̅ ) (x -   ̅ )2 f (x -   ̅ )2
 

85 5 425 19,41 376,82 1884,08 

80 1 80 14,41 207,70 207,70 

75 3 225 9,41 88,58 265,74 

70 6 420 4,41 19,46 116,78 

65 5 325 -0,59 0,35 1,73 

60 5 300 -5,59 31,23 156,14 

55 4 220 -10,59 112,11 448,44 

50 2 100 -15,59 242,99 485,99 

45 3 135 -20,59 423,88 1271,63 

Jumlah 34 2230  ∑ f (x -   ̅ )2
 4838,24 

Rata-rata kelas kontrol: 

 ̅ = 
∑  

 
 = 

    

  
 = 65,59 
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Varian (S
2
) dirumuskan = 

∑         ̅    

   
  sehingga dari 

tabel diatas diperoleh : 

S
2
 = 

∑         ̅    

   
 

= 
       

  
 = 146,61  

S = 12,11 

Kemudian uji homogenitas yang akan penulis 

kemukakan ini ialah dengan metode bartlet dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a) Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian 

homogenitas pada tabel penolong. 

Tabel 4.12 Perhitungan Uji Homogenitas 

Sampel dk = n -1 S1 Log S1 (dk).Log S1 

Eksperimen 33 11,69 1,07 35,31 

Kontrol 33 12,11 1,08 35,64 

Jumlah = 2 ∑ = 66   ∑ = 70,95 

 

b) Menghitung varians gabungan dari masing-masing  

sampel dengan rumus: 

  
                 

      
 = 

                         

       
  

 = 
                

  
 = 

      

  
 = 11,9. 

c) Menghitung Log S = Log 11,9 = 1,076 

d) Menghitung nilai B = (Log S) x ∑ (ni - 1) = 1,076 x 66 

= 71,016. 
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e) Menghitung nilai X2
hitung dengan rumus : 

X2
hitung = (Log 200) x (B - ∑(dk) Log S) 

X2
hitung = (2,3) x (71,016 – 70,95) 

X
2

hitung = 2,3 x 0,066 = 0,152  

f) Membandingkan X2
hitung dengan nilai X2

tabel untuk α = 

0,05 dan dk= k – 1 = 2 – 1= 1, maka dicari pada tabel 

chi-kuadrat didapat X2
tabel = 3,481. Dengan kriteria 

pengujian sebagai berikut: jika X2
hitung > X2

tabel berarti 

Tidak Homogen dan jika X2
hitung < X2

tabel, berarti 

Homogen. Ternyata X2
hitung < X2

tabel atau 0,152 < 

3,481, maka varians-varians adalah homogen. 

 

2. Analisis Uji Hipotesis 

a. Uji hipotesis prestasi belajar peserta didik 

Pengujian hipotesis yang peneliti ajukan adalah 

dengan menggunakan rumus t-tes. Adapun proses 

hitungannya adalah sebagai berikut: 

1) Hipotesis yang digunakan adalah: 

Ho : µ1 = µ2 

H1 : µ1  ≠ µ2 

Keterangan: 

µ1 = rata-rata kelas eksperimen 

µ2 = rata-rata kelas kontrol 
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Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika 

menggunakan a = 5 % menghasilkan t tabel ≤ t hitung dengan dk 

= n1 + n2 - 2, dan Ho ditolak untuk harga t lainnya. 

Untuk menguji hipotesis digunakan statistik uji t 

dengan rumus: t = 
     

√
         

           
  

          
 (

 

  
   

 

  
 )

 

Tabel 4.13. : Hasil post test prestasi peserta didik 

Kelas  Eksperimen Kontrol 

N 34 34 

Rata-rata 87,06 65,59 

S
2 

136,54 146,61 

 

2) Taraf signifikan a = 5% dengan rumus dk = n1 + n2 – 2 = 34 

+ 34 – 2 = 66. Sehingga diketahui ttabel adalah 1,677. 

 

3) Perhitungan dengan rumus uji t : 

t = 
     

√
         

           
  

          
 (

 

  
   

 

  
 )

 

t = 
           

√
                       

          
 (

 

  
   

 

  
 )  

 

   = 
     

√
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)  

 

   = 
     

√
       

  
  (

 

  
)

 = 
     

√       (
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   = 
     

√     
 = 

     

    
 = 7,44 
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung = 7,44 

dan ttabel= 1,677. Karena thitung > ttabel maka Ho ditolak dan H1 

diterima. Ini berarti nilai rata-rata prestasi belajar dengan 

metode pembelajaran Learning Start with a Question pada 

kelas ekperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata prestasi 

belajar dengan metode konvensional di kelas kontrol. 

b. Uji hipotesis keaktifan belajar peserta didik 

Data hasil pengamatan keaktifan peserta didik dalam 

penelitian ini ditunjukkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.14. Hasil observasi keaktifan peserta didik 

Kelas  Eksperimen Kontrol 

N 34 34 

Rata-rata 14,59 7,91 

S
2 

2,007 1,174 

 

Adapun proses hitungannya sama seperti dalam uji 

hipotesis prestasi belajar yaitu: 

1) Hipotesis yang digunakan adalah: 

Ho : µ1  = µ2 

H1 : µ1  ≠ µ2 

Keterangan: 

µ1 = rata-rata kelas eksperimen 

µ2 = rata-rata kelas kontrol 

Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika 

menggunakan a = 5 % menghasilkan t tabel ≤ t hitung 

dengan dk = n1 + n2 - 2, dan Ho ditolak untuk harga t 

lainnya. 
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Untuk menguji hipotesis digunakan statistik uji t 

dengan rumus: t = 
     

√
         

           
  

          
 (

 

  
   

 

  
 )

 

2) Taraf signifikan a = 5% dengan rumus dk = n1 + n2 – 2 = 

34 + 34 – 2 = 66. Sehingga diketahui ttabel adalah 1,677. 

3) Perhitungan dengan rumus uji t : 

t = 
     

√
         

           
  

          
 (

 

  
   

 

  
 )

 

t = 
          

√
                     

       
 (

 

  
   

 

  
 )

 

   = 
    

√
             

  
 (

 

  
 ) 

 

   = 
    

√
       

  
 (

 

  
 ) 

 = 
    

√     (
 

  
 ) 

 = 
    

√     
 = 

    

    
  

    = 21,828 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung = 

21,828 dan ttabel= 1,677. Karena thitung > ttabel maka Ho ditolak 

dan H1 diterima. Ini berarti nilai rata-rata keaktifan belajar 

dengan metode pembelajaran Learning Start with a Question 

pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata 

keaktifan belajar dengan metode konvensional di kelas 

kontrol. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

keefektivitasan strategi pembelajaran learning start with a question 

terhadap keaktifan dan prestasi belajar siswa al-Qur’an hadits kelas 

VIII MTs Al-Hidayah Sadeng. Masing-masing kelas diberi 

perlakuan yang berbeda, kelas eksperimen diajar menggunakan 

strategi learning start with a question sedangkan kelas kontrol 

diajar menggunakan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan data yang ada peneliti menggunakan nilai 

akhir (post test). Dari hasil post test yang dilakukan diperoleh nilai 

rata-rata post test kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata 

kelas kontrol. Kelas eksperimen mempunyai rata-rata nilai post test 

87,62, sedangkan kelas kontrol mempunyai nilai rata-rata 65,68.  

Pengujian normalitas kelas eksperimen diperoleh χ2
hitung = 

10,51 dan kelas kontrol yaitu χ2
hitung = 7,233 dengan masing-

masing mempunyai k = 7 maka dk = k – 1 = 7 – 1 = 6 sehingga  

χ
2

tabel  masing-masing kedua kelas adalah 12,592. Dengan kriteria 

        
         

  adalah berdistribusi normal, maka sesuai 

dengan hasil perhitungan kedua kelas tersebut berdistribusi normal. 

Sedangkan untuk uji kesamaan varians (homogenitas) diperoleh 

hasil X2
hitung < X2

tabel atau 0,152 < 3,481, maka varians-varians 

adalah homogen. 

Untuk uji hipotesis dilakukan dua pengujian yakni uji 

hipotesis prestasi belajar dan uji hipotesis keaktifan belajar. Dalam 

perhitungan yang telah dilakukan, uji hipotesis prestasi belajar 
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diperoleh thitung = 7,44 sedangkan ttabel = 1,677 karena thitung > ttabel 

maka prestasi belajar al-Qur’an Hadits dengan menggunakan 

strategi pembelajaran learning start with a question lebih baik 

daripada dengan menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Kemudian untuk uji hipotesis keaktifan belajar 

diperoleh thitung = 21,828 sedangkan ttabel = 1,677 karena thitung > 

ttabel maka keaktifan belajar al-Qur’an Hadits dengan menggunakan 

strategi pembelajaran learning start with a question lebih baik 

daripada dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional    

Sehingga prestasi belajar dan keaktifan peserta didik pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran LSQ memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya saat belajar dan menemukan 

penyelesaian dari masalah yang ada, selain itu peserta didik diajak 

untuk lebih aktif dan mampu berinteraksi dengan peserta didik 

yang lain. 

Dari hasil uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kedua 

kelas merupakan kelas yang berdistribusi normal dan homogen, 

dan keaktifan maupun hasil belajar siswa pada kelas VIII MTs Al-

Hidayah Sadeng yang diajar dengan menggunakan strategi 

pembelajaran learning start with a question lebih baik dari pada 

keaktifan dan hasil belajar siswa pada kelas VIII MTs Al-Hidayah 

Sadeng yang diajar dengan metode pembelajaran konvensional. 

Dengan kata lain, metode pembelajaran learning start with a 

question lebih efektif jika diterapkan dalam pembelajaran al-
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Qur’an Hadits khususnya materi pokok hukum nun sukun atau 

tanwin dan mim sukun dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional, sehingga strategi pembelajaran learning start with a 

question bisa dijadikan alternatif dalam pembelajaran al-Qur’an  

Hadits.  

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam melakukan penelitian ini 

banyak kekurangan dan hambatan. Walaupun peneliti telah 

melakukan penelitian dengan sungguh-sungguh dan sesuai dengan 

prosedur yang telah ada serta berdasarkan keadaan yang ada di 

lapangan, namun penelitian ini mengalami beberapa hambatan. Hal 

ini dikarenakan keterbatasan peneliti dalam melaksanakan 

penelitian.  Hambatan-hambatan tersebut antara lain : 

1. Pengetahuan yang dimiliki peneliti masih sedikit dalam hal 

proses belajar mengajar dan pengetahuan dalam materinya 

maupun tempat penelitian yang sarana prasarananya masih 

belum terpenuhi dengan baik. Meskipun demikian, peneliti 

telah berusaha semaksimal mungkin untuk menjalankan 

penelitian ini sesuai kemampuan, keilmuan serta bimbingan 

dari dosen pembimbing. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya terpusat pada 

satu tempat, yaitu MTs Al-Hidayah Sadeng Gunungpati 

Semarang. Namun, tempat ini dapat mewakili beberapa 

Madrasah Tsanawiyah yang ada untuk dijadikan sebagai 
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tempat penelitian. Kalaupun hasil penelitiannya berbeda, akan 

tetapi hasilnya tidak akan jauh menyimpang dari hasil yang 

dilakukan peneliti. 

3. Penelitian ini dilaksanakan selama pembuatan skripsi, waktu 

yang ada mempersempit ruang gerak peneliti. Kesulitan dalam 

pembuatan instrumen, membuat waktu dalam melakukan uji 

instrument dan melakukan penelitian sedikit mundur dari 

jadwal yang telah penulis rencanakan.  

4. Pada dasarnya data yang akurat sangatlah penting bagi 

seorang peneliti, akan tetapi dalam melaksanakan penelitian 

ini, peneliti kurang mendapatkan data yang akurat. Dengan 

data yang kurang akurat tersebut, peneliti mendapatkan 

kesulitan untuk mencapai hasil yang maksimal. 

Dari berbagai hambatan yang telah penulis paparkan di atas, 

maka dapat dikatakan bahwa inilah yang menjadikan 

kekurangmaksimalan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di 

MTs Al-Hidayah Sadeng Gunungpati Semarang. Meskipun 

demikian, peneliti bersyukur karena penelitian ini dapat 

terselesaikan dengan baik dan setidaknya penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai sebuah simpulan sementara bahwa strategi 

pembelajaran Learning Start with a Question jika diterapkan dalam 

proses belajar mengajar akan efektif terhadap hasil belajar siswa.  

Hasil penelitian ini juga telah diuji keabsahannya sehingga 

setidaknya bisa menjadi acuan bagi pendidik untuk menggunakan 

model yang sama yang telah diterapkan oleh peneliti. 


